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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya rasa percaya diri siswa dalam bidang akademik, sikap yang
menunjukan siswa merasa malu menyampaikan pendapat pada saat diskusi di kelas, malu untuk tampil di depan
depan kelas, serta merasa sungkan untuk berinteraksi dengan teman sekelas. Adapun rancangan penelitian yang
akan di gunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling, teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dengan menggunakan skala kepercayaan diri akademik. Penelitian ini di lakukan dengan
2 siklus setiap siklus dlakukan 1 tindakan. Hasil pre test menunjukkan 1 siswa masuk dalam kategori rendah dan
5 orang siswa masuk dalam kategori sedang, setelah dilakukan tindakan menunjukkan adanya peningkatan
kepercayaan diri akademik melalui bimbingan kelompok teknik problem solving di SMP Negeri 2 ampana kota,
di buktikan dengan 2 orang siswa yang masuk dalam kategori tinggi.

Kata Kunci : Percaya Diri Akademik, Bimbingan Kelompok Dengan Menggunakan Metode Problem
Solving

Abstract

The problems in this research are the lack of self-confidence of students in the academic field, attitudes that show
students feel ashamed to express their opinions during class discussions, are embarrassed to appear in front of
the class, and feel reluctant to interact with classmates. The research design that will be used in this research is
Guidance and Counseling Action Research, data collection techniques in this study using the academic confidence
scale. This research was conducted with 2 cycles, each cycle with 1 action. The results of the pre test showed that
1 student was in the low category and 5 students were in the medium category. After the action was taken, it
showed an increase in academic confidence through group guidance on problem solving techniques at SMP Negeri
2 Ampana Kota, as evidenced by 2 students who entered the class. high category.

Keyword : Academic Confidence, Group Guidance Using Problem Solving Methods

PENDAHULUAN

Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri
dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang di sukainya,
bertanggung jawab atas perbuatannya, memiliki kemampuan berintraksi yag baik dengan orang
lain, serta dapat mengenal kebihan dan kekurangan yang dimilikinya.

Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik akan dapat mengembangkan potensinya
dengan mantap. Namun jika siswa memiliki percaya diri rendah, maka siswa tersebut cenderung
menutup diri, mudah frustasi ketika menghadapi kesulitan, canggung dalam menghadapi orang,
dan sulit menerima realita dirinya. Memiliki percaya diri yang tinggi dalam diri siswa dapat
membantu mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih baik lagi. Dari hasil assesmen yang
telah di lakukan, di temukan permasalahan mengenai kurangnya kepercayaan diri siswa dalam
bidang akademik. Sikap yang menunjukan siswa merasa malu menyampaikan pendapat pada
saat diskusi di kelas, malu untuk tampil di depan depan kelas, serta merasa sungkan untuk
berinteraksi dengan teman sekelas. Dalam hal ini guru bimbingan dan konseling dapat
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membantu dengan memberikan berbagai layanan dan model pembelajaran inovatif terhadap
peserta didik. Khususnya layanan bimbingan kelompok sebagai sarana pemahaman bagi peserta
didik sebagai remaja yang sering kali mengalami masalah dalam kepercayaan diri bidang
akademik dengan menggunakan teknik problem solving. Dalam kegiatan layanan bimbingan
kelompok, terdapat berbagai pendekatan dan teknik-teknik yang dapat digunakan, namun
pemilihan teknik problem solving dipandang sebagai metode yang tepat untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa. Bersadasarkan asumsi peneliti teknik problem solving membuat siswa
dapat menentukan pilihan-pilihan yang sesuai dengan tujuan hidupnya dan mengajarkan siswa
untuk memecahkan masalah terkait keperyaan diri secara sistematis.

Kepercayaan diri merupakan salah satu syarat yang esensial bagi individu untuk
mengembangkan aktivitas dan kreativitas sebagai upaya dalam mencapai prestasi. Namun
demikian kepercayaan diri tidak tumbuh dengan sendirinya. Kepercayaan diri tumbuh dari
proses interaksi yang sehat di lingkungan sosial individu dan berlangsung secara kontinu dan
berkesinambungan. Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, ada proses
tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri (Hakim, 2002).

Menurut Goleman (2003) (dalam Rissyo dan Aziza, 2006), kepercayaan diri adalah
kesadaran yang kuat tentang harga dan kemampuan diri sendiri. Orang dengan kecakapan ini
akan berani tampil dengan keyakinan diri, berani menyatakan keberadaannya, berani
menyuarakan pandangan yang tidak popular dan bersedia berkorban demi kebenaran serta
tegas, mampu membuat keputusan yang baik kendati dalam keadaan tidak pasti dan tertekan.
Sedangkan menurut Rini (2002) kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri
maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti bahwa
individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang diri.

Menurut Mastuti (2008) kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri
maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Individu yang memiliki sikap
positif seperti yang dikemukakan oleh Mastuti tersebut nantinya akan mempunyai rasa optimis
di dalam melakukan segala hal, serta mempunyai harapan yang realistic terhadap diri sendiri.
Rasa percaya diri merujuk pada beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia
merasa memiliki kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa.

Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa percaya diri akademik
adalah kesadaran tentang kemampuan diri, yang membuat seseorang memiliki rasa optimis
terhadap potensi diri yang dimiliki khususnya dalam bidang akademik. Rasa percaya diri dalam
bidang akademik bisa menjadikan individu memiliki prestasi yang baik dalam bidang
akademik.

Teori Lauster (dalam Wahyuni, 2014: 54), tentang kepercayaan diri mengemukakan ciri-
ciri orang yang percaya diri, yaitu: a. Percaya pada kemampuan sendiri yaitu suatu keyakinan
atas diri sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi yang berhubungan dengan kemampuan
individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut. b. Bertindak
mandiri dalam mengambil keputusan yaitu dapat bertindak dalam mengambil keputusan
terhadap diri yang dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain dan
mampu untuk menyakini tindakan yang diambil. c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri
yaitu adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan
yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri dan masa depannya. d. Berani
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mengungkapkan Pendapat. Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri
yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat
menghambat pengungkapan tersebut.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkaa bahwa ciri ciri kepercayaan diri
akademik yaitu selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu, mempunyai
potensi dan kemampuan yang memadai, memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup
menunjang penampilan, mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi,
memiliki kecerdasan yang cukup, memiliki tingkat pendidikan yang cukup.

Menurut Prayitno (2014:309) Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang
diberikan dalam suasana kelompok. Bimbingan kelompok memiliki ciri khas tersendiri yakni
memanfaatkan kelompok dalam proses layanan. bimbingan kelompok di sekolah merupakan
kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan
keputusan 25 yang tepat. Bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi
yang bersifat profesional, vokasional, dan sosial (Gazda dalam Prayitno,2014:309).

Teknik pemecahan masalah (problem solving tecniques) merupakan “suatu proses yang
kreatif dimana individu-individu menilai perubahan-perubahan yang ada pada dirinya dan
lingkungannya, dan membuat pilihan baru, keputusankeputusan, dan nilai-nilai hidupya”.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa teknik pecahan masalah merupakan teknik yang
pokok untuk hidup dalam masyarakat yang penuh dengan perubahan-perubahan (Tatiek
Romlah, 2001: 93). Eka Sari Setianingsih (2014) Pemecahan masalah (problem solving)
merupakan suatu proses kreatif dimana individu menilai perubahan yang ada pada diri dan
lingkungannya, membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan atau penyesuaian yang
selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok teknik problem

solving adalah suatu proses untuk melatih siswa untuk berpikir dan mengajak siswa untuk
menilai perubahan-perubahan yang ada pada diri dan lingkungannya, membuat pilihan-pilihan
baru, keputusan-keputusan, atau penyesuaian yang selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya
melalui layanan bimbingan kelompok.
Menurut Djamarah (2006: 92) langkah-langkah pemecahan masalah adalah: a. Adanya masalah
yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf
kemampuannya. b. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut. c. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. d. Menguji
kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa harus berusaha memecahkan
masalah segingga benar-benar yakin bahwa jawaban tersebut benar-benar cocok. e. Menarik
kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir tentang jawaban dari
masalah tadi.

Langkah-langkah metode problem solving menurut Hamiyah dan Jauhar (2014:129)
sebagai berikut: a. Menyiapkan isu/masalah yang jelas untuk dipecahkan. b. Menyajikan
masalah. ¢c. Mengumpulkan data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut. d. Merumuskan hipotesis. e. Menguji hipotesis. f. Menyimpulkan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di peroleh kesimpulan bahwa tahap-tahap bimbingan
kelompok Teknik problem solving adalah: 1). Menyampaikan topik atau masalah yang akan
dibahas oleh kelompok. 2). Merumuskan masalah berdasarkan topik yang diangkat, 3).
Menentukan sebab. 4). Mencari alternatif solusi dan menguji alternatif solusi tersebut. 5).
Melakukan penilaian berdasarkan pengujian pemecahan masalah. Tujuan dalam penelitian ini
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untuk mengetahui peningkatan kepercayaan diri akademik di SMP Negeri 2 Ampana kota
layanan melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. Pengembangan
diri siswa pada pendidikan dasar dapat memerlukan bantuan guru bimbingan
dan konseling (Prasetiawan & Supriyanto, 2016). Pelayanan bimbingan dan konseling pada
Pendidikan dasar dilaksanakan melalui media pada masa pandemic Covid-19 (Supriyanto,
Hartini, Indarsari, Miftahul, Oktapiana, and Mumpuni, 2020).

METODE PENELITIAN

Adapun rancangan penelitian yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK). Prosedur atau langkah-langkah yang akan
dilaksanakan dalam penelitian ini berbentuk siklus meliputi empat alur sebagai berikut: 1)
perencanan Tindakan, 2) pelaksanaan Tindakan, 3) pengamatan, 4) refleksi.

Sebelum melaksanakan tindakan terlebih dahulu peneliti melakukan perencanaan salah
satunya Menyusun RPL layanan bimbingan kelompok kemudian melakukan tindakan
berdasarkan rencana yang telah disusun. Setelah itu peneliti melakukan pengamatan terhadap
proses tindakan yang telah dilakukan dan apakah ada akibat yang terjadi. Kemudian melakukan
refleksi atas Tindakan yang telah dilakukan. Jika hasil refleksi menunjukkan perlunya
perbaikan atas tindakan yang telah dilakukan maka rencana tindakan perlu disempurnakan lagi
agar tindakan yang dilaksanakan berikutnya tidak sekedar mengulang apa yang telah diperbuat
sebelumnya. Demikian seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat mengalami kemajuan.

Adapun rancangan penelitian Tindakan kelas dilakukan dalam 11 siklus. Pada siklus I
dilakukan tindakan kemudian dilakukan refleksi apakah ada peningkatan perilaku kepercaayaan
diri akademik siswa, jika tidak ada perubahan maka harus dilakukan perubahan dan
penyempurnaan dalam rencana tindakan kemudian di lakukan kembali tindakan siklus 11. Akan
tetapi apabila setelah di laksanakan tindakan siklus I dan ada perubahan signifikan pada
perilaku yang di amati maka di lakukan siklus Il sebagai pemantapan.

Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala ini
diberikan kepada para siswa dengan tujuan untuk mengetahui kepercayaan diri akademik baik
sebelum maupun setelah dilakukan tindakan. Kisi-kisi skala kepercayaan diri akademik dibuat
berdasarkan ciri-ciri kepercayaan diri akademik. Selain menggunakan skala, peneliti juga
menggunakan observasi dan wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Adapun kisi-kisi
skala kepercayaan diri akademik adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Kepercayaan Diri Akademik

Variabel : Ciri-ciri Indikator : Item Jumlah
kepercayaan Positif Negatif
diri akademik
Kepercayaan Percaya pada Keyakinan atas  13,28,12,16,3,26 23,27,4 9
diri kemampuan diri  diri sendiri
akademik
Bertindak Mengambil 245,14 2519 5
mandiri keputusan yang
dilakukan

secara mandiri
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Memiliki rasa Penilaian yang  10,18,11,15,2 2279 8

positif baik dari dalam
diri sendiri
Berani mampu 1,6,17,21 20,8 6
mengungkapkan  mengutarakan
pendapat sesuatu yang
ingin

diungkapkan
kepada orang
lain
Jumlah 18 10 28

Sebelum melaksanakan penelitian, maka peneliti melakukan perencanaan sebagai
berikut: 1). Membuat RPL (Rancangan Pelaksanaan Layanan) untuk melaksanakan layaan
bimbingan kelompok. 2). Membuat skala mengenai kepercayaan diri akademik dengan
indikator ciri-ciri kepercayaan diri. 3). Memberikan pre test untuk mengetahui tingkat
kepercayaan diri akademik siswa.

Kemudian peneliti melihat jika hasil pengamatan pada tindakan (siklus 1) menunjukkan
perlunya perbaikan atas tindakan yang telah dilakukan maka rencana tindakan perlu
disempurnakan lagi agar tindakan (siklus 11) yang dilaksanakan berikutnya bisa menunjukkan
peningkatan perilaku percaya diri akademik siswa. Dalam hal ini bisa mengubah rencana
tindakan ataupun menyempurnakan materi yang akan diberikan agar bisa memperoleh
perubahan perilaku yang optimal. Akan tetapi jika tindakan (siklus 1) menunjukkan perubahan
perilaku maka tidak perlu dilakukan perubahan pada perencanaan sebelumnya dan pelaksanaan
tindakan (siklus I1) dilakukan sebagai pemantapan tahap tindakan.

Tenik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah berupa
angka. Teknik analisis data kuantitatif berupa skala untuk mengetahui tingkat sikap empati
siswa. Skala sikap empati berupa skala likert. Merujuk pada penjelasan Saifuddin Azwar (2013:
146), langkah-langkah pengkategorisasian kepercayaan diri akademik dalam penelitian ini:

a. Menentukan Skor Tertinggi dan Terendah
Skor Tertinggi = 4 X Jumlah Item
=4x28=112
Skor Terendah =1 X Jumlah Item
=1x28=28
b. Menghitung Mean Ideal (M)
M = Y% (Skor Tertinggi + Skor Terendah)
=1 (112+28) =70
c. Menghitung Standar Deviasi (SD)
SD = 1/6 (Skor Tertinggi — Skor Terendah)
=1/6 (112-28) = 14
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Tabel 2. Kriteria Skor Sikap Percaya diri Akademik

Batas (Interval) Kriteria
Skor < 50 Rendah
Skor 51 - 80 Sedang
Skor 81-112 Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti mulai melaksanakan kegiatan penelitian yang pertama pada tanggal 5 Juli 2021
yaitu mencari referensi untuk rencana penelitian (Hasil AKPD tahun pelajaran 2021/2022).
Peneliti melakukan Pre test dengan skala kepercayaan diri akademik siswa kepada subjek
penelitian yang berjumlah 6 orang siswa pada tanggal 10 Juli 2021. Hasil pre test menunjukkan
5 orang siswa masuk dalam kategori sedang dan 1 orang siswa masuk dalam kategori rendah.

Tabel 3. Hasil Pre test siswa

Nama Pre test

Skor Persentase  Kategori
FD 48 42 % Rendah
GL 64 57 % Sedang
LL 60 59% Sedang
TK 68 61% Sedang
ED 64 57% Sedang
AM 72 64% Sedang

Setelah melaksanakan pre test kemudian peneliti melakukan tindakan siklus 1. Pada
siklus pertama observer menilai perilaku siswa sudah cukup baik hanya saja ada beberapa
orang siswa yang kurang antusias dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. Peneliti
mengamati siswa masih belum maksimal dalam mengemukakan alternatif solusi dari
topik/permasalahan yang yang di angkat, siswa masih terlihat malu-malu untuk
mengemukakan pendapat mereka, siswa sudah mulai bisa menganalisis sikap yang tidak
mencerminkan rasa percaya diri akademik berdasarkan soal cerita yang telah di paparkan,
siswa belum mampu merancang strategi untuk meningkatkan kepercayaan diri akademik.
Adapun hasil analisis data setelah tindakan siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Perbandingan Pre test dengan siklus 1

Nama Pre test Siklus 1
Skor  Persentase = Kategori ~ Skor  Persentase  Kategori
FD 48 43 % Rendah 58 52% Sedang
GL 64 57 % Sedang 70 63% sedang
LL 60 54% Sedang 68 61% Sedang
TK 68 61% Sedang 72 64% Sedang
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ED 64 57% Sedang 74 66% Sedang
AM 72 64% Sedang 80 71% Sedang

Berdasarkan data di atas terdapat peningkatan dalam kepercayaan diri akademik siswa
tetapi ada beberapa hal yang menjadi catatan untuk dilakukan perbaikan pada siklus kedua
yaitu :

1. Siswa masih belum maksimal dalam mengemukakan alternatif solusi dari
topik/permasalahan yang yang di angkat.

2. Siswa masih terlihat malu-malu untuk mengemukakan pendapat mereka.

3. Siswa belum mampu merancang strategi untuk meningkatkan kepercayaan diri akademik.

Pada pelaksanaan siklus 2 ini berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari keaktifan
siswa dalam memberikan alternatif solusi berdasarkan topik atau permasalahan yang di angkat
melalui soal cerita. Hasil pemaparan yang di lakukan oleh siswa mengena strategi dalam
mengatasi masalah kepercaraan diri akademik sangat baik dan tidak lagi terlihat canggung
seperti yang terjadi pada siklus 1. Peningkatan sikap percaya diri akademik, juga di tunjukkan
skor post test 1 dan skor post test 2. Skor yang diperoleh mengalami peningkatan dalam setiap
siklusnya dan pada siklus 2 ini mencapai kategori tinggi. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa kompetensi professional konselor melalui penelitian (Supriyanto, Hartini, Syamsudin,
and Sutoyo, 2019)

Tabel 5. Hasil Perbandingan Pre test, siklus 1, dan siklus 2

Nam Pre test Siklus 1 Siklus 2

Sko Persentas Katego Sko Persentas Katego Sko Persentas Katego
r e ri r e ri r e ri

FD 48 43 % Rendah 58 52% Sedang 66 59% sedang
GL 64 57 % Sedang 70 63% sedang 80 71% sedang
LL 60 54% Sedang 68 61% Sedang 78 70% sedang
TK 68 61% Sedang 72 64% Sedang 82 73% Tinggi
ED 64 57% Sedang 74 66% Sedang 80 71% sedang
AM 72 64%  Sedang 80  71%  Sedang 86  77%  Tinggi

KESIMPULAN

Penelitian ini di lakukan dengan 2 siklus setiap siklus dlakukan 1 tindakan. Hasil pre
test menunjukkan 1 siswa masuk dalam kategori rendah (skor 48) dan 5 orang siswa masuk
dalam kategori sedang (60, 64, 68, 72), setelah dilakukan tindakan menunjukkan adanya
peningkatan kepercayaan diri akademik melalui bimbingan kelompok teknik problem solving
di SMP Negeri 2 ampana kota, di buktikan dengan 2 orang siswa yang masuk dalam kategori
tinggi (skor 82 dan 86).
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